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ABSTRAK

Adnan Syah Sitorus, 24204011030, Pendidikan Keluarga Muslim Batak
sebagai Modal Budaya dalam Membentuk Orientasi Anak terhadap Tinggi. Tesis
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Program Magister Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2026. Dosen
Pembimbing Tesis Dr. Hj. Dwi Ratnasari, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran keluarga dalam
membentuk orientasi anak terhadap pendidikan tinggi di tengah masih terbatasnya
partisipasi masyarakat Indonesia dalam mengenyam pendidikan tinggiPenelitian ini
bertujuan untuk menganalisis: (1) pendidikan keluarga yang diterapkan oleh
keluarga Muslim Batak; (2) proses pendidikan keluarga Muslim Batak dalam
membentuk orientasi anak terhadap pendidikan tinggi; dan (3) bagaimana orientasi
anak terhadap pendidikan tinggi berfungsi sebagai modal budaya dalam mencapai
pendidikan tinggi. Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial, teori
penentuan diri (Self-Determination Theory), dan teori modal budaya sebagai
kerangka analisis.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus yang dilaksanakan di Desa Rawa Sari dan Desa Sengon Sari, Kecamatan
Acek Kuasan, Kabupaten Asahan. Informan penelitian terdiri atas empat keluarga
Muslim Batak dengan melibatkan orang tua dan anak sebagai sumber data utama.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui
proses kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pendidikan keluarga
Muslim Batak dilaksanakan melalui tujuan pendidikan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan martabat keluarga; materi pendidikan
berupa pentingnya pendidikan, kerja keras dan tanggung jawab, ketekunan, serta
kemandirian; pendekatan pendidikan yang cenderung lebih tegas kepada anak laki-
laki dan lebih persuasif kepada anak perempuan; metode berupa penanaman nilai
dan pembentukan kebiasaan belajar; serta evaluasi melalui menanyakan
perkembangan pendidikan, memperhatikan intensitas belajar, dan memberikan
teguran. Kedua, pendidikan keluarga membentuk orientasi anak terhadap
pendidikan tinggi terutama melalui internalisasi nilai, pandangan, dan keyakinan
mengenai pentingnya pendidikan, sedangkan pembiasaan dan pengawasan
berfungsi memperkuat serta mempertahankan orientasi tersebut. Ketiga, orientasi
yang telah terinternalisasi berkembang menjadi embodied cultural capital yang
mengarahkan cara berpikir, pengambilan keputusan, dan tindakan anak dalam
menghadapi berbagai hambatan selama menempuh pendidikan tinggi.

Kata Kunci: pendidikan keluarga, modal budaya, orientasi pendidikan, pendidikan
tinggi, keluarga Muslim Batak.
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ABSTRACT

Adnan Syah Sitorus, 24204011030, Batak Muslin Family Education as
Cultural Capital in Shaping Children’s Orientation toward Higher Education.
Master's Thesis, Master's Program in Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta. 2026. Thesis Supervisor: Dr. Hj. Dwi Ratnasari, M.Ag.

This study is motivated by the important role of the family in shaping
children’s orientation toward higher education amid the relatively limited
participation of Indonesian society in higher education. This study aims to analyze:
(1) the family education practices implemented by Muslim Batak families; (2) the
process through which Muslim Batak family education shapes children’s
orientation toward higher education, and (3) how children’s orientation toward
higher education functions as cultural capital in attaining higher education. This
study employs Berger and Luckmann’s Social Construction Theory, Deci and
Ryan’s Self-Determination Theory, and Bourdieu’s Cultural Capital Theory as its
theoretical framewortk.

This study employed a qualitative approach with a case study design and
was conducted in Rawa Sari Village and Sengon Sari Village, Aek Kuasan District,
Asahan Regency. The research participants consisted of four Muslim Batak
families, involving both parents and children as the primary sources of data. Data
were collected through observation, interviews, and documentation and analyzed
using the interactive analysis model of Miles, Huberman, and Saldania through data
condensation, data display, and conclusion drawing. Data trustworthiness was
strengthened through source and technique triangulation.

The findings reveal that, first, Muslim Batak family education is
characterized by educational goals oriented toward improving quality of life,
fostering independence, and enhancing family dignity; educational content
emphasizing the importance of education, hard work and responsibility,
perseverance, and independence; an educational approach that tends to be firmer
toward sons and more persuasive toward daughters; methods involving value
inculcation and the formation of learning habits; and evaluation through inquiries
about educational progress, observation of learning intensity, and corrective
admonition. Second, family education shapes children’s orientation toward higher
education primarily through the internalization of values, perspectives, and beliefs
concerning the importance of education, while habituation and parental
supervision serve to reinforce and sustain this orientation. Third, the internalized
orientation develops into embodied cultural capital that guides children’s ways of
thinking, decision-making, and actions when confronting various challenges in
higher education.

Keywords: family education, cultural capital, educational orientation,
higher education, Batak Muslim families.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tinggi merupakan salah satu instrumen penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mobilitas sosial masyarakat.
Melalui pendidikan tinggi, individu memperoleh kesempatan yang lebih besar
untuk mengembangkan kapasitas intelektual, meningkatkan kompetensi
profesional, serta memperluas peluang untuk memperoleh kehidupan yang
lebih baik.! Oleh karena itu, peningkatan akses dan partisipasi pendidikan tinggi
menjadi salah satu indikator penting dalam pembangunan pendidikan suatu
bangsa.”? Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat dalam pendidikan
tinggi, semakin besar pula peluang suatu negara untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam berbagai bidang
kehidupan.

Meskipun perkembangan teknologi memungkinkan manusia untuk
mendapatkan informasi juga pengetahuan secara mudah dan para sarjana yang
belum tentu mendapatkan pekerjaan, pendidikan tinggi hingga saat ini tetap
memiliki relevansi yang kuat dalam pembangunan sumber daya manusia.
Pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh

pengetahuan dan kompetensi profesional, tetapi juga berperan dalam

! Sitti Rabiah, “Management of Higher Education in Improving the Quality of Education,” Jurnal
Sinar Manajemen 6, no. 1 (2019): 58—67, http://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JSM.

2 Milos Krsti¢, José Anténio Filipe, and José Chavaglia, “Higher Education as a Determinant of the
Competitiveness and Sustainable Development of an Economy,” Sustainability (Switzerland) 12,
no. 16 (2020), https://doi.org/10.3390/sul2166607.



membentuk kemampuan berpikir kritis, pengembangan karakter, kapasitas
kepemimpinan, serta peningkatan mobilitas sosial. Di Indonesia, berbagai
profesi strategis dalam bidang pendidikan, kesehatan, pemerintahan, hukum,
maupun sektor profesional lainnya juga masih mensyaratkan kualifikasi
pendidikan tinggi. Oleh karena itu, pendidikan tinggi masih dipandang sebagai
salah satu instrumen penting dalam meningkatkan kualitas hidup individu
sekaligus memperluas kesempatan untuk berkontribusi dalam pembangunan
masyarakat. Atas dasar tersebut, orientasi terhadap pendidikan tinggi masih
menjadi isu yang relevan untuk dikaji, khususnya dalam konteks bagaimana
keluarga membentuk, menanamkan, dan mewariskan orientasi tersebut kepada
anak melalui proses pendidikan keluarga.

Meskipun demikian, partisipasi masyarakat Indonesia dalam pendidikan
tinggi masih menghadapi berbagai tantangan.® Data Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa proporsi penduduk Indonesia yang berhasil
menyelesaikan pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi masih relatif rendah
dibandingkan jumlah penduduk secara keseluruhan. Menurut data resmi dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, Angka Partisipasi Kasar (APK)
Pendidikan Tinggi nasional hanya berada di kisaran angka 31,45% hingga
32,89%. Ini berarti hampir 70% kelompok usia kuliah tidak melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Selain itu, setiap tahun masih terdapat jutaan

lulusan SMA, SMK, dan MA yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan

3 Maulana Arif Muhibbin and Wiwin Hendriani, “Challenges and Strategies of Inclusive Education
in Higher Education in Indonesia: Literature Review,” JPI (Jurnal Pendidikan Inklusi) 4, no. 2
(2021): 92.



tinggi. Selain itu, tidak sedikit pula mahasiswa yang melanjutkannya hingga
pendidikan tinggi mengalami kesulitan dalam mempertahankan keberlanjutan
studinya hingga akhirnya berhenti sebelum menyelesaikan pendidikan.*
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan mencapai pendidikan tinggi
masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia.

Permasalahan pendidikan tinggi di Indonesia tidak hanya berkaitan
dengan rendahnya angka partisipasi masyarakat yang melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk
mempertahankan dan menyelesaikan studinya hingga lulus.> Dengan kata lain,
keberhasilan pendidikan tinggi tidak cukup diukur dari banyaknya individu
yang berhasil masuk perguruan tinggi, melainkan juga dari kemampuan mereka
untuk bertahan dan menyelesaikan proses pendidikan tersebut. Data yang dirilis
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (Ditjen
Diktiristek) menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 352.494 mahasiswa
di Indonesia yang mengalami putus kuliah atau drop out (DO). Sebanyak
73,81% dari jumlah tersebut berasal dari Perguruan Tinggi Swasta (PTS).
Fenomena putus kuliah tersebut umumnya disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti keterbatasan finansial, tidak mampu menyelesaikan studi dalam batas

waktu yang ditentukan, tidak memenuhi jumlah satuan kredit semester (SKS),

4 Andi Arif Rifa’i, “Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi Di Indonesia,” EDUGAMA: Jurnal
Kependidikan Dan Sosial Keagamaan 5, no. 1 (2019): 155-75.

5 Mukhamad Romdoni, Kasuwi Saiban, and Hazin Mufarrihun, “Problematika Pendidikan Tinggi,
Kurikulum Dan Pendidik Di Indonesia ( Studi Analisis Kualitas Sistem Pendidikan Indonesia ),”
Jurnal Pendidikan Agama Islam 7 (2021): 116-25.



serta kesulitan dalam menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Tingginya angka
putus kuliah tersebut menunjukkan bahwa tantangan pendidikan tinggi tidak
berhenti pada akses masuk ke perguruan tinggi, tetapi juga mencakup
kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan komitmen, motivasi, dan
ketahanan akademik selama menjalani proses pendidikan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami berbagai faktor yang dapat mendukung keberhasilan
mahasiswa dalam mencapai dan menyelesaikan pendidikan tinggi, termasuk
faktor budaya yang berkembang dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.®
Di tengah rendahnya partisipasi masyarakat Indonesia dalam
pendidikan tinggi serta tingginya angka mahasiswa yang tidak berhasil
menyelesaikan studinya hingga lulus, terdapat fenomena yang menarik pada
masyarakat suku Batak. Salah satu fenomena yang menarik untuk diperhatikan
adalah tingginya capaian pendidikan masyarakat suku Batak. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik tahun 2024, Suku Batak tercatat sebagai kelompok etnis
dengan persentase 18.02% sebagai suku dengan lulusan perguruan tinggi
terbanyak di Indonesia. Temuan ini menjadi menarik karena secara demografis
suku Batak bukan merupakan kelompok etnis terbesar di Indonesia, juga bukan
suku dengan tingkat ekonomi yang tinggi, serta Sumatera Utara sebagai pusat
persebaran dan kependudukan masyarakat Suku Batak bukan merupakan
daerah pusat pendidikan. Namun demikian, mereka menunjukkan capaian

pendidikan tinggi yang melampaui berbagai kelompok etnis lain yang memiliki

® Ridwan Effendi and Elly. M Setiadi, Pendidikan Lingkungan, Sosial Dan Budaya (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia Press, 2010).



jumlah penduduk lebih besar.” Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa
keberhasilan pendidikan masyarakat Batak tidak dapat dijelaskan semata-mata
melalui faktor demografis, finansial maupun struktural, tetapi perlu dipahami
melalui berbagai faktor sosial dan budaya yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat Batak itu sendiri.?

Tingginya capaian pendidikan tinggi masyarakat Batak telah lama
dikaitkan dengan kuatnya orientasi budaya terhadap pendidikan. Dalam
berbagai kajian, masyarakat Batak dikenal memiliki penghargaan yang tinggi
terhadap pendidikan dan memandang pendidikan sebagai salah satu sarana
utama untuk meningkatkan kualitas hidup, memperoleh kehormatan sosial,
serta mencapai mobilitas sosial yang lebih baik.” Pendidikan tidak hanya
dipahami sebagai proses memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai jalan
untuk memperbaiki kehidupan individu maupun keluarga. Oleh karena itu,
pendidikan menempati posisi yang penting dalam sistem nilai masyarakat Batak
dan sering kali menjadi prioritas utama dalam berbagai keputusan keluarga.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingginya

penghargaan masyarakat Batak terhadap pendidikan tidak dapat dilepaskan dari

7 Agil Priyovi Yonanda and Hardius Usman, “Determinan Status Horizontal Mismatch Pada Pekerja
Lulusan Pendidikan Tinggi Di Indonesia,” Jurnal Ketenagakerjaan 18, no. 2 (2023): 142-57,
https://doi.org/10.47198/jnaker.v18i2.239.

8 Asri Yulianda, Anna Leli Harahap, and Shopiah Anggraini Rambe, “Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Dalam Tari Endeng Endeng Suku Batak Mandailing: Kajian Pendidikan Karakter,” Jurnal
Education and Development 11, no. 1 (2022): 267-69, https://doi.org/10.37081/ed.v11i1.4193.

? Oktani Haloho, “Konsep Berpikir Suku Batak Toba: Anakkon Hi Do Hamoraon Di Au,” Ideas:
Jurnal  Pendidikan, Sosial, Dan Budaya 8, mno. 3 (August 10, 2022): 747,
https://doi.org/10.32884/ideas.v8i3.896.



sistem nilai budaya yang hidup dan berkembang dalam masyarakat Batak.'”
Nilai-nilai budaya seperti hamoraon (kemakmuran), hagabeon (keturunan yang
berhasil dan membanggakan), dan hasangapon (kehormatan atau kemuliaan)
merupakan tiga cita-cita utama yang menjadi orientasi kehidupan masyarakat
Batak.!! Dalam konteks modern, pendidikan dipandang sebagai salah satu
sarana yang paling efektif untuk mencapai ketiga nilai tersebut. Melalui
pendidikan, seseorang diyakini memiliki peluang yang lebih besar untuk
memperoleh kehidupan ekonomi yang lebih baik (hamoraon), meningkatkan
kualitas dan keberhasilan generasi penerus (hagabeon), serta memperoleh
penghormatan dan kedudukan yang terhormat di tengah masyarakat
(hasangapon).'?

Selain itu, falsafah Anakkon Hi Do Hamoraon Di Au yang secara harfiah
berarti "anakku adalah kekayaanku" semakin memperkuat orientasi pendidikan
dalam keluarga Batak.!*> Falsafah ini mengandung keyakinan bahwa
keberhasilan anak, terutama melalui pendidikan, merupakan bentuk kekayaan
dan kebanggaan yang paling berharga bagi orang tua. Oleh karena itu,

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai proses memperoleh pengetahuan,

10 [rwan Saleh Dalimunthe and Agus Salim Lubis, “Hamoraon, Hagabeon, & Hasangapon as The
Basic Philosophy in Educating Children,” EL HARAKAH (TERAKREDITASI) 21, no. 2 (December
3,2019): 199, https://doi.org/10.18860/el.v21i2.6683.

"I Rachman Hakim, Firman, and Mohd. Suhadi Sidik, “Children’s Values and the Sustainability of
Education in the Toba Community,” Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 11, no. 1 (2025):
115-22, https://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_Risalah/article/view/1249.

12 Agnes Novianti Permata Sari Hutahaean and Winarti Agustina, “Peran Filosofi Budaya Batak
Toba Dalam Dunia Pendidikan,” ETNOREFLIKA: Jurnal Sosial Dan Budaya 9, no. 3 (2020): 313—
24, https://doi.org/10.33772/etnoreflika.v9i3.895.

13 Chairo Dear Nafalia Purba, Meta Mei Isa Haloho, and Sarni Pebrianti Manurung, “Analisis Makna
Dan Nilai Lagu Anakkon Hi Do Hamoraon Di Au Sebagai Media Pelestarian Budaya Batak Toba,”
Jurnal Basataka (JBT) 8, no. 2 (December 30, 2025): 1914-18,
https://doi.org/10.36277/basataka.v8i2.1210.



tetapi juga sebagai instrumen penting untuk mewujudkan nilai-nilai budaya
yang menjadi tujuan hidup masyarakat Batak. Dengan demikian, kuatnya
perhatian masyarakat Batak terhadap pendidikan pada dasarnya berakar pada
sistem nilai budaya yang menempatkan keberhasilan pendidikan sebagai jalan
menuju kemajuan, kehormatan, dan keberhasilan generasi penerus.

Menariknya, kuatnya perhatian keluarga Muslim Batak terhadap
pendidikan tidak hanya tampak pada satu generasi, tetapi terus diwariskan
kepada generasi berikutnya.!'* Berbagai nilai, praktik, pengorbanan, dan strategi
pendidikan yang dijalankan keluarga tidak berhenti pada generasi tertentu,
melainkan diteruskan melalui proses penanaman nilai, keteladanan,
pembiasaan, pengawasan, dan pendampingan pendidikan dalam kehidupan
keluarga. Melalui proses tersebut, pendidikan keluarga tidak hanya bertahan,
tetapi juga terus direproduksi dan diperkuat oleh generasi yang menerimanya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan dalam keluarga
Muslim Batak tidak hanya berkaitan dengan adanya orientasi pendidikan yang
kuat, tetapi juga berkaitan dengan keberlangsungan pendidikan keluarga yang
terus diwariskan antar generasi.

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, keluarga dipandang sebagai
agen sosialisasi primer yang memiliki peran fundamental dalam membentuk

cara berpikir, sistem nilai, serta orientasi pendidikan anak.'> Melalui proses

14 Muhammad Abrar Parinduri, Abdul Karim, and Hana Lestari, “Main Values of Toba Muslim Batak
Culture in Moral Education Perspektif,” Karsa: Journal of Social and Islamic Culture 28, no. 1
(2020): 121-40, https://doi.org/10.19105/karsa.v27i1.2567.

15 Santika Virdi, Husnul Khotimah, and Kartika Dewi, “Sosiologi Pendidikan Dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik Di Sekolah,” Protasis: Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya, Dan Pengajarannya
2, no. 1 (February 2023): 23-31, https://doi.org/10.62668/defacto.v2i1.1019.



sosialisasi yang berlangsung sejak usia dini, keluarga mewariskan berbagai
nilai, keyakinan, harapan, dan praktik pendidikan yang kemudian menjadi
kerangka berpikir anak dalam memandang pendidikan sebagai bagian dari
tujuan hidupnya.'¢ Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi maupun fasilitas
belajar, tetapi juga mencakup pembentukan orientasi, motivasi, dan komitmen
anak terhadap pendidikan.!” Dengan demikian, keberhasilan seseorang dalam
mencapai pendidikan tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
akademik ataupun kondisi ekonomi, tetapi juga oleh proses pendidikan yang
berlangsung dalam lingkungan keluarga sebagai ruang pertama tempat nilai-
nilai pendidikan dibangun dan diinternalisasi.

Meskipun keluarga memiliki peran penting dalam membentuk orientasi
pendidikan anak, cara setiap keluarga memaknai dan menjalankan pendidikan
tidaklah sama.'® Perbedaan nilai budaya yang berkembang dalam setiap
kelompok masyarakat menyebabkan setiap keluarga memiliki cara yang
berbeda dalam menanamkan nilai pendidikan kepada anak-anaknya.'” Oleh
karena itu, untuk memahami mengapa terdapat kelompok masyarakat yang

memiliki capaian pendidikan tinggi yang lebih baik dibandingkan kelompok

16 Arifuddin M Arief, “Perspektif Teori Sosial Emile Durkheim Dalam Sosiologi Pendidikan,”
MODERASI:  Jurnal Studi Ilmu  Pengetahuan Sosial 1, mno. 2 (2020): 1-14,
https://doi.org/10.24239/moderasi.Vol1.Iss2.28.

17 Syahrial Ayub, Muhammad Taufik, and Husnul Fuadi, “Pentingnya Peran Orang Tua Dalam
Pendidikan Anak,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 3 (2024): 1906-11,
https://doi.org/10.59837/jpmba.v2i6.1141.

18 Ima Lismayanti et al., “Teori Pendidikan Keluarga Dan Tanggung Jawab Orang Tua Dalam
Pendidikan Anak Usia Dini,” Hijaz: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 2, no. 1 (February 6, 2023): 20—
26, https://doi.org/10.57251/hij.v2i1.864.

19 Anam Besari, “Pendidikan Keluarga Sebagai Pendidikan Pertama Bagi Anak,” Jurnal Paradigma
14, no. 1 (2022): 82-94.



lainnya, diperlukan kajian mengenai bagaimana pendidikan dijalankan dalam
kehidupan keluarga yang berada dalam konteks budaya tertentu.

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman etnis dengan
karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda-beda. Perbedaan
tersebut turut memengaruhi cara masing-masing kelompok masyarakat
memandang pendidikan sebagai bagian dari strategi kehidupan. Pada sebagian
masyarakat Jawa, misalnya, pendidikan keagamaan melalui pesantren telah
lama menjadi bagian penting dari tradisi sosial dan budaya, sehingga pilihan
pendidikan tidak selalu dimaknai hanya melalui jalur pendidikan tinggi formal.
Sebagaimana yang tercatat oleh Kementerian Agama bahwa jumlah santri di
Indonesia per 2025 adalah 1,37 juta santri dan sebahagian besarnya ada di Jawa.
Posisi pertama ada di Jawa Timur dengan jumlah 297.506 santri, kemudian
posisi kedua ada di Jawa Barat dengan jumlah 248.689 santri, dan posisi ketiga
ada di Jawa Tengah dengan jumlah 237.312 santri. Di sisi lain, pada sebagian
masyarakat Sunda, kondisi geografis serta mata pencaharian yang banyak
bertumpu pada sektor pertanian dan peternakan turut membentuk orientasi
pendidikan yang beragam sesuai dengan kebutuhan kehidupan masyarakat.
Berbeda dengan kedua konteks tersebut, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat suku Batak memiliki kecenderungan yang kuat untuk
menjadikan pendidikan formal, khususnya pendidikan tinggi, sebagai sarana

utama mobilitas sosial, peningkatan status sosial, dan keberhasilan keluarga.*

20 Hutahaean and Agustina, “Peran Filosofi Budaya Batak Toba Dalam Dunia Pendidikan.”
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Hasil pengamatan dari berbagai keluarga muslim batak menunjukkan
bahwa pendidikan keluarga yang diterapkan tidak hanya hadir dalam bentuk
pandangan normatif mengenai pentingnya pendidikan, tetapi terwujud dalam
berbagai nilai, keyakinan, praktik, dan strategi pendidikan yang dijalankan
secara konsisten dalam kehidupan keluarga.?! Orang tua tidak hanya
mendorong anak untuk bersekolah, tetapi juga melakukan berbagai bentuk
pengawasan pendidikan, pembiasaan belajar, penegasan disiplin pendidikan,
serta pengorbanan ekonomi demi keberlangsungan pendidikan anak. Berbagai
praktik tersebut menunjukkan bahwa pendidikan telah menjadi bagian dari
budaya keluarga yang secara aktif direproduksi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini difokuskan kepada beberapa keluarga muslim batak yang
ada di Kabupaten Asahan, sebuah kabupaten di Provinsi Sumatera Utara yang
juga merupakan daerah persebaran dan pemukiman masyarakat Batak.
Kabupaten Asahan juga menjadi salah satu kabupaten yang masyarakatnya
aware dengan pendidikan anak. Hal tersebut dijelaskan melalui penelitian milik
Rifdah yang menjelaskan bahwa orang tua memiliki persepsi yang positif
terhadap pentingnya pendidikan bagi anak.?> Mereka percaya bahwa pendidikan
dapat menuntun kehidupan anak menjadi lebih baik. Selanjutnya, penelitian

milik Andri menyebutkan bahwa kolaborasi antara ayah dan ibu terbukti

21 Berdasarkan observasi pada keluarga Muslim Batak

22 Rifdah Suriani Simbolon, “Persepsi Orang Tua Tentang Pentingnya Pendidikan Agama Islam Bagi
Anak Usia Dini Di PAUD Anugerah Desa Sei Silau Tua Kecamatan Setia Janji Kabupaten Asahan”
(Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2025).
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membantu perkembangan sosial emosional dan prestasi akademik anak.? Oleh
karena itu, Kabupaten Asahan menjadi konteks yang relevan untuk memahami
pendidikan keluarga yang hidup dalam masyarakat Batak karena berbagai nilai,
praktik, dan tradisi budaya Batak berkembang dan direproduksi secara kuat
dalam kehidupan sosial masyarakat di wilayah ini.

Kabupaten Asahan merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sumatera
Utara yang memiliki karakter masyarakat multietnis dengan keberadaan agama
dan suku yang beragam. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Asahan Tahun 2010, masyarakat Batak berjumlah 205.995 jiwa atau
sekitar 29,40% dari total penduduk Kabupaten Asahan. Di sisi lain, Kabupaten
Asahan juga merupakan daerah dengan mayoritas penduduk beragama Islam.
Data tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah penduduk beragama Islam
mencapai sekitar 714,66 ribu jiwa atau 89,8% dari total penduduk Kabupaten
Asahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa identitas kesukuan Batak dan
identitas keagamaan Islam sama-sama memiliki posisi yang kuat dalam struktur
sosial masyarakat Kabupaten Asahan, sehingga memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya komunitas Muslim Batak sebagai bagian dari kehidupan sosial
masyarakat di wilayah tersebut.

Secara khusus, penelitian ini berfokus pada keluarga batak yang
beragama Islam. Meskipun data Badan Pusat Statistik mengenai tingkat

pendidikan berdasarkan etnis menunjukkan bahwa masyarakat Batak secara

23 Andri Nurwandri et al., “Peran Ayah Dalam Pendidikan Anak: Perspektif Dan Dampaknya Pada
Perkembangan Anak Di Desa Pondok Bungur, Kecamatan Rawang Panca Arga Kabupaten Asahan,”
Jurnal Pengabdian Multidisiplin 4, no. 3 (2024): 1-8.
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umum merupakan kelompok etnis dengan persentase lulusan perguruan tinggi
tertinggi di Indonesia, data tersebut tidak membedakan masyarakat Batak
berdasarkan agama yang dianut. Namun demikian, masyarakat Muslim Batak
merupakan bagian penting dari komunitas Batak yang telah lama berkembang
di Sumatera Utara, terutama pada kelompok Mandailing, serta juga ditemukan
pada berbagai subetnis Batak lainnya.>* Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa proses Islamisasi yang terjadi pada sebagian masyarakat
Batak tidak menghilangkan penghargaan mereka terhadap pendidikan.
Sebaliknya, nilai-nilai budaya Batak yang menempatkan pendidikan sebagai
sarana mencapai kemajuan, kehormatan, dan masa depan yang lebih baik tetap
dipertahankan serta diinternalisasikan dalam kehidupan masyarakat Muslim
Batak. Oleh karena itu, masyarakat Muslim Batak menjadi konteks yang
menarik untuk memahami bagaimana tradisi pendidikan dibangun dan
dipertahankan dalam kehidupan keluarga.

Masyarakat Muslim Batak di Kabupaten Asahan memiliki karakteristik
sosial yang berbeda dengan masyarakat Muslim Batak di wilayah asal budaya
Batak, seperti Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara, maupun daerah lainnya.?’
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh konteks sosial Kabupaten Asahan sebagai

wilayah yang dihuni oleh masyarakat multietnis, seperti Melayu, Jawa,

24 Sangkot Sirait, “Spiritual Being in Parmalim Theology of the Batak People in North Sumatra,”

HTS

Teologiese  Studies /  Theological — Studies 80, mno. 1 (2024): 1-9,

https://doi.org/10.4102/hts.v80i1.9167.

25D

inda Pratiwi Margolang and Abdi Mubarak Syam, “Cultural Acculturation: The Process of

Migrating and Fundamentals of Batak-Mayur Culture in Kisaran, Asahan Regency,” Al Qalam:

Jurn,

al  Ilmiah  Keagamaan Dan  Kemasyarakatan 19, mno. 3  (2025): 1347,

https://doi.org/10.35931/aq.v19i3.4954.
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Minangkabau, Batak, dan etnis lainnya, sehingga interaksi antaretnis
berlangsung secara intensif dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut
menciptakan dinamika sosial dan budaya yang berbeda dibandingkan
masyarakat Batak di daerah asalnya, serta membuka kemungkinan terjadinya
proses adaptasi, akulturasi, maupun pelestarian nilai-nilai budaya dalam
kehidupan keluarga.?® Oleh karena itu, masyarakat Muslim Batak di Kabupaten
Asahan menjadi konteks yang menarik untuk dikaji, khususnya dalam
memahami bagaimana pendidikan keluarga dijalankan di tengah masyarakat
yang multikultural serta bagaimana nilai-nilai budaya Batak tetap
dipertahankan, dinegosiasikan, atau mengalami penyesuaian dalam membentuk
orientasi anak terhadap pendidikan tinggi.

Penelitian ini melibatkan keluarga yang berasal dari berbagai subetnis
Batak yang beragama Islam, yaitu Batak Toba dan Batak Mandailing. Pemilihan
keluarga dari beberapa subetnis dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai pendidikan keluarga dalam masyarakat Batak.
Dengan melibatkan beberapa subetnis, penelitian ini tidak hanya
menggambarkan pengalaman pendidikan dari satu kelompok Batak tertentu,
tetapi juga memungkinkan peneliti mengidentifikasi nilai, praktik,
pengorbanan, dan strategi pendidikan yang relatif konsisten pada berbagai
kelompok Batak. Pendekatan tersebut penting karena memungkinkan

interpretasi yang lebih mendalam mengenai pendidikan keluarga Batak secara

26 Tri Wahyuda, Muttaqin Nur, and Yusra Dewi Siregar, “Identitas Budaya Melayu Di Asahan,
Sumatera Utara,” Polyscopia 1, no. 4 (2024): 242-47,
https://doi.org/10.57251/polyscopia.v1i4.1441.
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lebih luas, sekaligus memperkuat pemahaman bahwa orientasi dan penghargaan
terhadap pendidikan merupakan salah satu karakteristik budaya yang hidup dan
berkembang pada berbagai subetnis keluarga Batak yang beragama Islam.

Keberadaan pendidikan tersebut menarik untuk dikaji lebih jauh karena
tidak semua keluarga yang memiliki keterbatasan ekonomi mampu
mempertahankan orientasi pendidikan yang kuat terhadap pendidikan tinggi.
Dalam banyak kasus, keluarga Muslim Batak tetap menjadikan pendidikan
sebagai prioritas utama meskipun menghadapi berbagai keterbatasan sumber
daya. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana memperoleh pekerjaan
atau meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari
harapan keluarga terhadap masa depan generasi penerus. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor kultural yang berperan dalam
membentuk orientasi pendidikan keluarga sehingga pendidikan tinggi
dipandang sebagai tujuan yang layak diperjuangkan dan dicapai.

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, kondisi tersebut dapat dipahami
melalui konsep modal budaya (cultural capital). Bourdieu menjelaskan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan modal
ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh modal budaya yang dimiliki individu
maupun keluarga.”” Modal budaya dapat hadir dalam bentuk nilai, kebiasaan,
orientasi, pengetahuan, keyakinan, maupun berbagai disposisi yang mendukung

keberhasilan seseorang dalam dunia pendidikan. Dalam konteks penelitian ini,

27 Henry Eryanto and Darma Rika, “Pengaruh Modal Budaya, Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan
Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Prestasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis (JPEB) 1, no. 1 (2022): 1021,
http://repository.unpas.ac.id/64425/2/ABSTRAK .pdf.
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pendidikan yang berkembang dalam keluarga Muslim Batak menjadi menarik
untuk dipahami sebagai modal budaya yang diwariskan melalui kehidupan
keluarga dan berkontribusi dalam membentuk orientasi pendidikan generasi

muda menuju pencapaian pendidikan tinggi.?®

Dengan demikian, tradisi
pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya keluarga, tetapi juga
sebagai sumber daya kultural yang memengaruhi cara generasi muda
memandang, merencanakan, dan memperjuangkan pendidikan mereka.
Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara
masyarakat Batak dan pendidikan, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada nilai-nilai budaya Batak, motivasi pendidikan, atau pandangan masyarakat
Batak terhadap pendidikan secara umum.?’ Penelitian yang secara khusus
mengkaji pendidikan keluarga Muslim Batak sebagai suatu kesatuan yang
mencakup nilai, praktik, pengorbanan, dan strategi pendidikan masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian yang menjelaskan bagaimana pendidikan
keluarga tersebut berfungsi sebagai modal budaya dalam membentuk orientasi
pendidikan generasi muda menuju pendidikan tinggi serta bagaimana hal
tersebut diwariskan dan dipertahankan antar generasi juga masih jarang
ditemukan. Padahal, ketiga aspek tersebut penting untuk dipahami guna

menjelaskan mengapa masyarakat Muslim Batak memiliki perhatian yang kuat

terhadap pendidikan dan bagaimana tradisi pendidikan tersebut berkontribusi

28 Simon Aponno, “Teori Modal Budaya Pierre Bourdieu Sebagai Penguatan Budaya Pada Anak
Dalam Pendidikan Keluarga Kristen,” KURIOS: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 11,
no. 3 (2025): 841-51, https://doi.org/10.30995/kur.v11i3.1371.

2% Muhammad Abrar Parinduri, “Pendidikan Akhlak Dalam Perspektik Budaya Batak Toba,” Jurnal
Masyarakat Dan Budaya 22, no. 3 (2020): 25769, https://doi.org/10.14203/jmb.v22i3.1075.
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dalam membentuk orientasi pendidikan menuju pencapaian pendidikan tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pendidikan keluarga
Muslim Batak sebagai modal budaya dalam membentuk orientasi anak terhadap
pendidikan tinggi.

Berbagai penelitian telah menjelaskan tingginya orientasi pendidikan
masyarakat Batak serta kuatnya nilai budaya yang mendukung pendidikan.*’
Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum berhasil merekonstruksi
praktik pendidikan keluarga Muslim Batak ke dalam suatu kerangka pendidikan
keluarga yang sistematis sehingga dapat dipahami sebagai kurikulum

pendidikan keluarga yang hidup di masyarakat.’!

Akibatnya, nilai, praktik,
strategi, pendekatan, dan evaluasi pendidikan keluarga yang selama ini
diwariskan antargenerasi masih dipahami secara parsial dan belum
terkonseptualisasi sebagai suatu sistem pendidikan keluarga yang utuh. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya menganalisis pendidikan keluarga Muslim
Batak sebagai modal budaya, tetapi juga merekonstruksi kurikulum pendidikan
keluarga Muslim Batak berdasarkan praktik-praktik pendidikan yang hidup di

dalam keluarga sebagai kerangka konseptual untuk membentuk orientasi anak

terhadap pendidikan tinggi.

30 Yolanda Syeba Simatupang et al., “Integrating Batak Cultural Strategies and Values in Supporting
Primary Education,” Journal of Innovation and Research in Primary Education 5, no. 1 (2026):
848-59, https://doi.org/10.56916/jirpe.v5i1.2896.

311 Ketut Surata et al., “Cultural Factors Influencing Higher Education Achievement: A Comparative
Study of Batak, Minang, and Javanese Societies in Indonesia,” Journal of Language, Literature,
Social and Cultural Studies 3, no. 1 (2025): 70-83, https://doi.org/10.58881/jllscs.v3i1.323.
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B. Rumusan Masalah

. Bagaimana pendidikan keluarga yang diterapkan oleh keluarga Muslim

Batak?

Bagaimana pendidikan keluarga Muslim Batak membentuk orientasi anak
terhadap pendidikan tinggi?

Bagaimana orientasi anak terhadap pendidikan tinggi berfungsi menjadi

modal budaya dalam mencapai pendidikan tinggi?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menghimpun dan mendeskripsikan bentuk-bentuk pendidikan keluarga
yang diterapkan dalam keluarga Muslim Batak.

Menjelaskan terbentuknya orientasi anak terhadap pendidikan tinggi
melalui pendidikan keluarga.

Menganalisis fungsi orientasi anak terhadap pendidikan tinggi menjadi

modal budaya dalam mencapai pendidikan tinggi.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian
keluarga dan pendidikan, khususnya dalam konteks integrasi antara
nilai-nilai budaya lokal dan pendidikan.
b. Memperkuat konsep tentang budaya dan agama bukanlah dua hal

yang harus dipertentangkan.
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c. Menambah khazanah literatur dalam bidang pendidikan agama
Islam, antropologi pendidikan, dan sosiologi pendidikan dengan
fokus pada masyarakat Muslim suku Batak.

d. Menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji hubungan antara perubahan budaya, nilai keagamaan, dan
orientasi pendidikan dalam masyarakat multikultural.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat Muslim suku Batak, hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan refleksi dalam menjaga dan mengembangkan nilai-
nilai budaya pendidikan yang sudah ada agar tetap relevan dengan
tuntutan zaman.

b. Bagi pendidik dan lembaga pendidikan, penelitian ini memberikan
wawasan tentang pentingnya memahami latar belakang pendidikan
keluarga peserta didik untuk merancang pendekatan pembelajaran
yang kontekstual dan bermakna.

c. Bagi pemerintah daerah dan pembuat kebijakan pendidikan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung pelestarian budaya lokal yang sejalan

dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

E. Kajian Pustaka
Kajian mengenai masyarakat Muslim Batak telah banyak dilakukan oleh

para peneliti dengan berbagai fokus kajian. Namun, penelitian-penelitian
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tersebut umumnya menitikberatkan perhatian pada aspek adat, hukum Islam,
sistem kekerabatan, dan relasi antara budaya Batak dengan ajaran Islam.

Misalnya, penelitian Ibnu Angkola Harahap berjudul Kedudukan Anak
Perempuan sebagai Ahli Waris dalam Adat Batak Toba Muslim Ditinjau dari
Hukum Islam membahas praktik pewarisan dalam masyarakat Batak Toba
Muslim serta posisi perempuan dalam sistem adat dan hukum Islam.*? Fokus
penelitian ini terletak pada hukum waris dan relasi antara adat Batak dengan
ketentuan syariat Islam. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem
kekerabatan patrilineal masih menjadi faktor dominan dalam praktik pewarisan
masyarakat Batak Toba Muslim.

Penelitian lain dilakukan oleh Suhaimy Pasaribu melalui skripsi
berjudul Etika Dalihan Na Tolu dalam Masyarakat Batak Muslim.>® Penelitian
ini mengkaji Dalihan Na Tolu sebagai falsatah hidup masyarakat Batak Muslim
yang memuat nilai-nilai kekerabatan, penghormatan, pengayoman, dan
hubungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Fokus utama penelitian ini
adalah nilai etika dan sistem kekerabatan Batak Muslim serta kesesuaiannya
dengan ajaran Islam.

Selanjutnya, penelitian Zamzam Al Fathoni Fillah berjudul Pandangan
Masyarakat Muslim Batak Mandailing Kota Medan terhadap Larangan

Perkawinan Semarga Perspektif Hukum Islam membahas pandangan

32 Ibnu Angkola Harahap, “Kedudukan Anak Perempuan Sebagai Ahli Waris Dalam Adat Batak
Toba Muslim Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Setia Kecamatan Pahae Jae
Kabupaten Tapanuli Utara)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/27894/.

33 Suhaimy Pasaribu, “Etika Dalihan Na Tolu Dalam Masyarakat Batak Muslim” (Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).
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masyarakat Muslim Batak Mandailing terhadap tradisi larangan perkawinan
semarga serta hubungannya dengan hukum Islam.>* Penelitian ini berfokus pada
dinamika adat perkawinan, perubahan sosial, dan pemahaman keagamaan
masyarakat Muslim Batak di era modern.

Demikian pula penelitian M. Ibnu Raja Amas Hasibuan mengenai
Tradisi Mangupa-upa dalam Resepsi Pernikahan Adat Batak Angkola lebih
menitikberatkan pada tradisi adat perkawinan dan tinjauannya dalam perspektif
hukum Islam.* Penelitian ini menjelaskan fungsi tradisi mangupa-upa sebagai
sarana pelestarian budaya dan penguatan hubungan kekeluargaan dalam
masyarakat Batak Muslim.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kajian
mengenai masyarakat Muslim Batak telah berkembang pada tema-tema hukum
keluarga, adat istiadat, sistem kekerabatan, nilai budaya, dan hubungan antara
adat dengan Islam. Akan tetapi, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengkaji pendidikan dalam keluarga Muslim Batak, terutama bagaimana
pendidikan tersebut dilaksanakan, mengandung nilai-nilai pendidikan tertentu,
serta berfungsi sebagai modal budaya dalam membentuk orientasi pendidikan
generasi muda untuk mencapai pendidikan tinggi. Dengan demikian, aspek

pendidikan keluarga dalam masyarakat Muslim Batak masih menjadi ruang

34 Zam Zam Al Fathoni Fillah, “Pandangan Masyarakat Muslim Batak Mandailing Kota Medan
Terhadap Larangan Perkawinan Semarga Perspektif Hukum Islam” (Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2025).

35 M. Ibnu Raja Amas Hasibuan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Mangupa - Upa Dalam
Resepsi Pernikahan Adat Batak Angkola Di Desa Simangambat Jae Kec. Simangambat Kab. Padang
Lawas Utara” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2025).
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kajian yang relatif belum banyak dieksplorasi dan memerlukan penelitian lebih
lanjut.

Kemudian, kajian mengenai pendidikan dalam keluarga Muslim telah
banyak dilakukan oleh para peneliti. Namun, sebagian besar penelitian tersebut
memfokuskan perhatian pada fungsi pendidikan keluarga dalam pembentukan
karakter, akhlak, nilai keagamaan, dan pengendalian perilaku sosial anak.

Penelitian Sainuddin yang berjudul Aktualisasi Pendidikan Islam dalam
Keluarga: Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja di Desa Boneposi
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu menempatkan pendidikan keluarga
sebagai sarana untuk mencegah dan mengatasi kenakalan remaja.>® Fokus
penelitian ini adalah peran keluarga dalam menanamkan nilai-nilai Islam guna
membentuk perilaku sosial yang baik dan menghindarkan remaja dari perilaku
menyimpang.

Penelitian Sri  Lukita berjudul Pendidikan Keluarga dalam
Pembentukan Akhlak Anak Usia Remaja juga menunjukkan bahwa pendidikan
keluarga dipahami sebagai proses pembinaan moral dan akhlak anak.’’ Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan keluarga diwujudkan melalui
pembiasaan ibadah, pengajaran mengaji, penanaman disiplin, pemberian
teladan, serta pembentukan sikap sopan santun untuk menghasilkan akhlak

yang baik pada remaja.

% Sainuddin, “Aktualisasi Pendidikan Islam Dalam Keluarga: Upaya Penanggulangan Kenakalan
Remaja Di Desa Boneposi Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu” (Institut Agama Islam Negeri
Palopo, 2019).

37 Sri Lukita, “Pendidikan Keluarga Dalam Membentuk Akhlak Anak Usia Remaja Di Kelurahan
Marga Rahayu Kecamatan Lubuklinggau Selatan II Kota Lubuklinggau” (Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu, 2021).
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Demikian pula penelitian Fika Rindi mengenai Peran Pendidikan
Keluarga dalam Membentuk Sikap Sopan Santun Anak memusatkan perhatian
pada kontribusi keluarga dalam membentuk perilaku sopan santun dan budi
pekerti anak.>® Fokus utama penelitian ini adalah pendidikan keluarga sebagai
instrumen pembentukan karakter sosial anak.

Pada tingkat yang lebih luas, Nurdin Yunus dalam disertasinya
Pendidikan Nilai Islami dalam Budaya Keluarga (Perspektif Budaya Aceh)
mengkaji bagaimana nilai-nilai Islam diwariskan melalui budaya keluarga
masyarakat Aceh.’® Penelitian ini menemukan adanya tradisi pendidikan nilai
Islami dalam keluarga yang berfungsi untuk menjaga keberlangsungan nilai
agama dan budaya lokal di tengah arus perubahan sosial.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
pendidikan keluarga umumnya dikaji dalam hubungannya dengan
pembentukan akhlak, sopan santun, karakter religius, serta pengendalian
perilaku sosial anak. Meskipun beberapa penelitian telah membahas pendidikan
keluarga sebagai bagian dari budaya dan tradisi keluarga, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji pendidikan keluarga sebagai
mekanisme sosial-budaya yang diarahkan untuk membentuk orientasi
pendidikan anak, terutama orientasi untuk melanjutkan pendidikan hingga

jenjang pendidikan tinggi. Dengan kata lain, penelitian-penelitian terdahulu

38 Fika Rindi, “Peran Pendidikan Keluarga Dalam Membentuk Sikap Sopan Santun Anak Di Desa
Lubuk Sepang Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang” (Iniversitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2023).

3% Nurdin Yunus, “Pendidikan Nilai Islami Dalam Budaya Keluarga (Perspektif Budaya Aceh)”
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018).
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lebih banyak menjelaskan apa yang diajarkan keluarga kepada anak, tetapi
belum menjelaskan bagaimana pendidikan dalam keluarga membangun cara
pandang, aspirasi, motivasi, dan orientasi pendidikan jangka panjang anak
terhadap pendidikan tinggi.

Di antara penelitian-penelitian terdahulu, tesis Moch. Muamar yang
berjudul Tradisi Pendidikan Keluarga Muslim Tionghoa Semarang merupakan
penelitian yang paling dekat dengan penelitian ini karena sama-sama
menggunakan konsep tradisi pendidikan keluarga Muslim sebagai fokus utama
kajian.** Moch. Muamar mengkaji bagaimana keluarga Muslim Tionghoa di
Semarang membangun tradisi pendidikan dalam keluarga serta nilai-nilai yang
ditanamkan kepada anak, seperti budi pekerti, ketaatan beribadah,
kewirausahaan, kerja keras, dan toleransi.

Penelitian tersebut menemukan bahwa tradisi pendidikan keluarga
Muslim Tionghoa diwujudkan melalui berbagai pola pendidikan keluarga,
seperti pendidikan permisif, pendidikan yang bersifat memaksa pada kondisi
tertentu, dan pendidikan demokratis. Selain itu, penelitian tersebut juga
mengidentifikasi nilai-nilai yang diwariskan dalam keluarga Muslim Tionghoa
sebagai bagian dari tradisi pendidikan mereka.

Meskipun demikian, terdapat perbedaan mendasar antara penelitian
Moch. Muamar dengan penelitian ini. Pertama, penelitian Moch. Muamar

berfokus pada deskripsi tradisi pendidikan dan nilai-nilai pendidikan dalam

40 Moch. Muamar, “Tradisi Pendidikan Keluarga Muslim Tionghoa Semarang” (Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2016).
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keluarga Muslim Tionghoa, sedangkan penelitian ini berfokus pada pendidikan
dalam keluarga Muslim Batak. Kedua, penelitian Moch. Muamar tidak
menganalisis pendidikan keluarga tersebut dalam perspektif modal budaya
Pierre Bourdieu, sementara penelitian ini menjadikan modal budaya sebagai
kerangka teoritik utama. Ketiga, penelitian Moch. Muamar belum membahas
bagaimana pendidikan keluarga berperan dalam membentuk orientasi
pendidikan anak untuk mencapai pendidikan tinggi, sedangkan aspek inilah
yang menjadi fokus utama penelitian ini.

Dengan demikian, penelitian ini dapat dikatakan berpijak sekaligus
mengembangkan penelitian Moch. Muamar. Jika Moch. Muamar berhenti pada
identifikasi bentuk tradisi pendidikan dan nilai-nilai yang diwariskan dalam
keluarga Muslim Tionghoa, maka penelitian ini melangkah lebih jauh dengan
menganalisis bagaimana pendidikan keluarga tersebut bekerja sebagai modal
budaya yang diwariskan antargenerasi, membentuk habitus pendidikan,
menumbuhkan orientasi pendidikan, serta mendorong generasi muda Muslim
Batak untuk mencapai pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya mendeskripsikan tradisi pendidikan, tetapi juga menjelaskan mekanisme
sosial-budaya yang membuat pendidikan keluarga tersebut menghasilkan
orientasi pendidikan tertentu.

Selanjutnya, beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai
faktor yang memengaruhi keberlanjutan pendidikan seseorang menuju jenjang

pendidikan tinggi. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus
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pada aspek psikologis, ekonomi, akses pendidikan, maupun manajemen
pendidikan.

Penelitian Muhammad Ridwan berjudul A4nalisis Minat Siswa untuk
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kuantan Mudik menemukan bahwa minat siswa untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh faktor kesenangan terhadap pendidikan,
perhatian terhadap kegiatan pendidikan, dan keterlibatan dalam aktivitas yang
berkaitan dengan pendidikan.*' Penelitian ini menunjukkan bahwa minat
pendidikan memiliki peran penting dalam mendorong siswa melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Akan tetapi, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
aspek minat individual dan belum mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya atau
pendidikan keluarga membentuk minat tersebut.

Penelitian Arip Susanto mengenai Faktor Penyebab Rendahnya Minat
Remaja Desa untuk Melanjutkan Jenang Pendidikan Perguruan Tinggi
menunjukkan bahwa rendahnya minat melanjutkan pendidikan dipengaruhi
oleh motivasi individu, motivasi orang tua, kondisi ekonomi, dan kondisi sosial
masyarakat.*> Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian masyarakat
memandang pendidikan tinggi belum menjadi kebutuhan yang penting. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan keluarga dan sosial memiliki

pengaruh terhadap orientasi pendidikan seseorang. Namun demikian, penelitian

4 Muhammad Ridwan, “Analisis Minat Siwa Untuk Melanjutkan Study Ke Perguruan Tinggi Di
Sekolah Menengah Atas Negeri | Kuantan Mudik (Study Eksplorasi)” (Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).

42 Arip Susanto, “Faktor Penyebab Rendahnya Minat Remaja Desa Untuk Melanjutkan Jenjang
Pendidikan Perguruan Tinggi” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).
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ini belum menjelaskan bagaimana nilai-nilai budaya yang hidup dalam keluarga
diterapkan dan berfungsi sebagai sumber daya budaya yang mendorong anak
mencapai pendidikan tinggi.

Penelitian Fera Yuliana tentang Sistem Manajemen Sekolah dalam
Mengembangkan Kemampuan Akademis Siswa untuk Melanjutkan Perguruan
Tinggi menunjukkan bahwa sistem manajemen sekolah yang baik mampu
meningkatkan kemampuan akademis siswa dan memotivasi mereka untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.** Fera Penelitian ini
menempatkan sekolah sebagai faktor utama dalam pembentukan kesiapan
akademik siswa. Akan tetapi, fokus penelitian berada pada manajemen
kelembagaan sekolah dan tidak membahas faktor sosial pendidikan keluarga
yang berkembang dalam masyarakat sebagai pendorong orientasi pendidikan.

Demikian pula, penelitian Susanti S. Bakari mengenai pengaruh
motivasi belajar, akses pendidikan, dan kondisi ekonomi terhadap penanganan
anak putus sekolah menunjukkan bahwa motivasi belajar dan akses pendidikan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan pendidikan.**
Penelitian in1 memperlihatkan pentingnya faktor struktural dan psikologis
dalam keberhasilan pendidikan, tetapi belum mengkaji peran pendidikan
keluarga sebagai modal budaya yang membentuk orientasi pendidikan jangka

panjang.

43 Fera Yuliana, “Sistem Manajemen Sekolah Dalam Mengembangkan Kemampuan Akademis
Siswa Untuk Melanjutkan Perguruan Tinggi Di SMAN 4 Rejang Lebong” (Institut Agama Islam
Negeri Curup, 2022).

4 Susanti S. Bakari, “Pengaruh Motivasi Belajar, Akses Pendidikan Dan Ekonomi Terhadap
Penanganan Anak Putus Sekolah Di Daerah Terpencil Kecamatan Telaga Biru Kabupaten
Gorontalo” (Universitas Bina Mandiri Gorontalo, 2025).



27

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan
seseorang dalam mencapai pendidikan tinggi dipengaruhi oleh beragam faktor,
seperti motivasi belajar, minat melanjutkan pendidikan, kondisi ekonomi
keluarga, dukungan orang tua, lingkungan sosial, akses pendidikan, maupun
kualitas pengelolaan sekolah. Penelitian Ridwan menyoroti pentingnya minat

> sementara

siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,*
penelitian Arip Susanto menunjukkan bahwa motivasi individu, dukungan
orang tua, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial menjadi faktor yang
memengaruhi rendahnya minat melanjutkan pendidikan tinggi.*® Penelitian
Fera Yuliana menempatkan sistem manajemen sekolah sebagai faktor penting
dalam membentuk kesiapan akademik siswa menuju perguruan tinggi.*’
Demikian pula penelitian Susanti S. Bakari menunjukkan bahwa motivasi
belajar dan akses pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan pendidikan.*®

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih
memosisikan motivasi, minat, dukungan orang tua, maupun orientasi
pendidikan sebagai variabel yang berdiri sendiri. Sebagian besar penelitian

berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan

seseorang untuk melanjutkan pendidikan tanpa menjelaskan secara mendalam

4 Ridwan, “Analisis Minat Siwa Untuk Melanjutkan Study Ke Perguruan Tinggi Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kuantan Mudik (Study Eksplorasi).”

4 Susanto, “Faktor Penyebab Rendahnya Minat Remaja Desa Untuk Melanjutkan Jenjang
Pendidikan Perguruan Tinggi.”

47 Yuliana, “Sistem Manajemen Sekolah Dalam Mengembangkan Kemampuan Akademis Siswa
Untuk Melanjutkan Perguruan Tinggi Di SMAN 4 Rejang Lebong.”

48 Bakari, “Pengaruh Motivasi Belajar, Akses Pendidikan Dan Ekonomi Terhadap Penanganan Anak
Putus Sekolah Di Daerah Terpencil Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.”
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bagaimana faktor-faktor tersebut terbentuk dan direproduksi dalam kehidupan
sosial keluarga.
Dengan kata lain, penelitian terdahulu lebih banyak menjawab

n

pertanyaan "apa yang memengaruhi seseorang untuk melanjutkan
pendidikan?", tetapi belum banyak menjawab pertanyaan "bagaimana orientasi
pendidikan itu dibentuk, diwariskan, dan dipertahankan dalam suatu kelompok
masyarakat?"

Padahal, dalam perspektif sosiologi pendidikan, motivasi, aspirasi,
minat, maupun orientasi pendidikan tidak muncul secara spontan dari
individu.*® Faktor-faktor tersebut terbentuk melalui proses sosialisasi yang
panjang dalam keluarga dan lingkungan budaya. Nilai-nilai yang ditanamkan
sejak kecil, pandangan keluarga terhadap pendidikan, kebiasaan-kebiasaan
yang berkaitan dengan belajar, pola pengasuhan, serta harapan kolektif
masyarakat terhadap pendidikan merupakan bagian dari proses pembentukan
orientasi pendidikan yang sering kali tidak tampak, tetapi memiliki pengaruh
yang kuat terhadap keputusan pendidikan seseorang.*®

Di sinilah terlihat adanya celah penelitian yang penting. Kajian-kajian
sebelumnya cenderung menempatkan pendidikan tinggi sebagai hasil dari

faktor psikologis, ekonomi, atau kelembagaan, sedangkan aspek sosial-budaya

sebagai sumber pembentuk orientasi pendidikan belum memperoleh perhatian

49 Hasan Basri, “Dampak Globalisasi Terhadap Sistem Pendidikan: Perspektif Sosiologi
Pendidikan,”  Al-Murabbi  Jurnal Pendidikan Islam 1, mno. 1 (2023): 128-43,
https://doi.org/10.62086/al-murabbi.v1il.446.

50 Rahmi Juwita et al., “Meta Analisis: Perkembangan Teori Struktural Fungsional Dalam Sosiologi
Pendidikan,” Perspektif: Jurnal Kajian Sosiologi Dan Pendidikan 3, no. 1 (2020): 1-8.
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yang memadai. Terlebih lagi, penelitian yang secara khusus mengkaji
pendidikan keluarga sebagai bentuk modal budaya yang mendorong pencapaian
pendidikan tinggi masih relatif terbatas.

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada masyarakat
secara umum tanpa melihat karakteristik budaya tertentu yang memiliki
pendidikan keluarga yang khas. Padahal setiap kelompok etnis memiliki sistem
nilai, pandangan hidup, dan praktik sosial yang berbeda dalam memaknai
pendidikan. Dalam konteks masyarakat Muslim Batak, misalnya, terdapat
berbagai nilai budaya yang selama ini diyakini berkaitan dengan pentingnya
pendidikan, seperti semangat mobilitas sosial, penghormatan terhadap
pencapaian, pengorbanan orang tua demi pendidikan anak, tradisi merantau
untuk memperoleh kesempatan yang lebih baik, serta berbagai nasihat dan
simbol budaya yang menempatkan pendidikan sebagai sarana mencapai
kehidupan yang lebih bermartabat. Namun, nilai-nilai tersebut belum banyak
diteliti sebagai bagian dari mekanisme sosial-budaya yang membentuk orientasi
pendidikan generasi muda.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengambil posisi yang
berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. Jika penelitian terdahulu lebih
menekankan faktor-faktor yang memengaruhi pendidikan tinggi, maka
penelitian ini berupaya menelusuri akar sosial-budaya dari faktor-faktor
tersebut. Penelitian ini memandang bahwa orientasi pendidikan bukan sekadar
hasil pilihan individu, melainkan produk dari pendidikan keluarga yang

diterapkan dan diinternalisasikan melalui kehidupan keluarga serta komunitas.
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Dengan menggunakan perspektif modal budaya Pierre Bourdieu,
penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana pendidikan keluarga yang
berkembang dalam masyarakat Muslim Batak menghasilkan berbagai bentuk
modal budaya terutama modal budaya yang terwujud dalam bentuk embodied
cultural capital yang kemudian membentuk orientasi pendidikan generasi muda
untuk mencapai pendidikan tinggi. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak
hanya mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong keberhasilan
pendidikan, tetapi juga menjelaskan proses sosial-budaya yang membuat
faktor-faktor tersebut dapat muncul, diwariskan, dan bertahan lintas generasi.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, dapat diketahui
bahwa kajian mengenai masyarakat Muslim Batak, pendidikan keluarga
Muslim, serta modal budaya dalam pendidikan tinggi telah berkembang dalam
arah kajian yang berbeda-beda. Penelitian tentang masyarakat Muslim Batak
umumnya berfokus pada aspek identitas, budaya, adat, dan keagamaan.
Sementara itu, penelitian mengenai pendidikan keluarga Muslim lebih banyak
membahas pembentukan karakter, akhlak, dan nilai-nilai keagamaan dalam
keluarga. Adapun penelitian mengenai modal budaya umumnya diarahkan
untuk menjelaskan keberhasilan pendidikan dan pencapaian akademik. Dengan
demikian, ketiga bidang kajian tersebut pada umumnya masih berkembang
secara terpisah dan belum banyak dihubungkan dalam satu kerangka analisis

yang utuh.
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CELAH PENELITIAN (RESEARCH GAP)

Tiga bidang kajian telah berkembang, tetapi masih terpisah dan belum terintegrasi.

o KAJIAN MUSLIM BATAK ( e KAJIAN TRADISI PENDIDIKAN e KAJIAN MODAL BUDAYA DAN
s G bt KELUARGA MUSLIM PENDIDIKAN TINGGI
« Identitas Muslim Batak Fokus penelitian terdahulu Fokus penelitian terdahulu
+ Adat dan Islam + Pembentukan akhlak g + Cultural capital (Bourdieu)
« Hukum waris « Pendidikan karakter « Modal budaya keluarga
+ Perkawinan l + Pendidikan nilai Islam + Prestasi akademik
« Dalihan Na Tolu " « Sosialisasi keluarga + Aspirasi pendidikan
« Tradisi adat + Pola asuh dan komunikasi pendidikan « Keberhasilan pendidikan
Kekurangan (Research Gap) Kekurangan (Research Gap) Kekurangan (Research Gap)
Belum ada penelitian yang secara Belum ada penelitian yang secara Belum banyak penelitian yang menjelaskan
khusus membahas tradisi pendidikan spesifik mengarahkan tradisi pendidikan tradisi pendidikan sebagai sumber
keluarga pada Muslim Batak. keluarga untuk membentuk orientasi pembentukan modal budaya yang
pendidikan menuju pendidikan tinggi. digunakan untuk mencapai pendidikan tinggi.
L | J
e KESIMPULAN CELAH PENELITIAN IMPLIKAS!
Belum ada penelitian yang mengintegrasikan ketiga aspek berikut secara bersamaan dan komprehensif: | =
Muslim Batak (konteks budaya) + Tradisi Pendidikan Keluarga (praktik dan nilai) + Modal Budaya (perspektif teori) | 2 PR ——
untuk i orientasi dibentuk dan di menuju il tinggi.
mengkaji secara mendalam
* B N = bagaimana tradisi pendidikan

b, A | e . i - dalam keluarga Muslim Batak
POSISI DAN FOKUS TESIS INI berfungsi sebagai modal budaya

Penelitian ini mengintegrasikan tiga bidang kajian yang selama ini terpisah. yang membentuk orientasi

pendidikan generasi muda
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TUJUAN TESIS: tradisi dalam keluarga Muslim Batak membentuk modal budaya
yang kemudian i i i untuk mencapai tinggi.

Gambar 1 Celah Penelitian

Penelitian ini mengambil posisi untuk mengintegrasikan ketiga bidang
kajian tersebut dalam satu konstruksi konseptual. Penelitian ini menempatkan
masyarakat Muslim Batak sebagai konteks sosial dan budaya penelitian, dengan
pendidikan keluarga sebagai objek utama yang dikaji, serta modal budaya Pierre
Bourdieu sebagai perspektif teoretis untuk menjelaskan bagaimana pendidikan
keluarga tersebut membentuk orientasi pendidikan generasi muda menuju
pendidikan tinggi. Melalui integrasi tersebut, penelitian ini berupaya menjelaskan
hubungan antara pendidikan keluarga, modal budaya, orientasi pendidikan, dan

pencapaian pendidikan tinggi yang selama ini belum banyak dibahas secara

bersamaan dalam penelitian-penelitian terdahulu.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan keluarga pada keluarga Muslim Batak merupakan proses
pendidikan yang berlangsung secara sadar, terencana, dan berkesinambungan
dalam lingkungan keluarga. Pendidikan tersebut dilaksanakan melalui tujuan
pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup, peningkatan
martabat keluarga, serta pembentukan kemandirian dan tanggung jawab anak.
Tujuan tersebut diwujudkan melalui penyampaian materi pendidikan mengenai
pentingnya pendidikan, kerja keras, ketekunan, dan kemandirian, dengan
pendekatan yang disesuaikan berdasarkan karakter anak serta metode berupa
penanaman nilai melalui komunikasi, nasihat, motivasi, penyampaian harapan,
berbagi pengalaman hidup, perbandingan sosial, dan pembentukan kebiasaan
belajar. Selanjutnya, orang tua melakukan evaluasi melalui pengawasan
terhadap proses belajar anak, perkembangan perkuliahan, serta pemberian
arahan dan teguran apabila diperlukan. Keseluruhan proses tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan keluarga menjadi media utama dalam
mentransmisikan nilai-nilai pendidikan kepada anak.

Pendidikan keluarga Muslim Batak membentuk orientasi anak terhadap
pendidikan tinggi melalui proses internalisasi nilai-nilai pendidikan yang
berlangsung secara terus-menerus sejak usia dini. Internalisasi tersebut
membangun pemaknaan bahwa pendidikan tinggi merupakan sarana untuk
meningkatkan kualitas hidup, mengangkat martabat keluarga, serta

mewujudkan harapan orang tua. Orientasi yang terbentuk kemudian
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berkembang menjadi komitmen untuk menyelesaikan pendidikan tinggi yang
ditunjukkan melalui ketekunan menghadapi berbagai tantangan, konsistensi
dalam menjalani proses pendidikan, serta kesediaan melakukan berbagai
pengorbanan demi mencapai tujuan pendidikan. Orientasi tersebut
dipertahankan oleh kesadaran atas pengorbanan orang tua, nilai-nilai agama
Islam, dan budaya Batak yang menempatkan pendidikan sebagai jalan
memperoleh kemajuan dan kehormatan.

Orientasi terhadap pendidikan tinggi yang terbentuk melalui pendidikan
keluarga berkembang menjadi embodied cultural capital sebagaimana
dikemukakan oleh Pierre Bourdieu. Orientasi tersebut tidak lagi hanya berupa
harapan atau motivasi, tetapi telah menjadi disposisi yang melekat dalam diri
anak dan memengaruhi cara berpikir, mengambil keputusan, serta bertindak
selama menjalani pendidikan tinggi. Sebagai modal budaya, orientasi tersebut
bekerja melalui mekanisme internalisasi nilai, pembentukan orientasi,
perubahan orientasi menjadi disposisi, dan perwujudan disposisi dalam
berbagai praktik pendidikan seperti disiplin belajar, tanggung jawab akademik,
ketekunan, persistensi akademik, dan kemampuan menghadapi berbagai
hambatan. Modal budaya tersebut selanjutnya mengalami konversi menjadi
keuntungan dalam arena pendidikan tinggi berupa meningkatnya kemampuan
anak mempertahankan studi, menyelesaikan pendidikan, dan mencapai
pendidikan tinggi.

Penelitian ini menghasilkan temuan konseptual bahwa hubungan antara

pendidikan keluarga dan keberhasilan mencapai pendidikan tinggi tidak
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berlangsung secara langsung. Pendidikan keluarga terlebih dahulu
mentransmisikan nilai-nilai pendidikan yang kemudian diinternalisasi menjadi
orientasi terhadap pendidikan tinggi. Orientasi tersebut berkembang menjadi
embodied cultural capital yang membentuk berbagai praktik pendidikan dan
selanjutnya meningkatkan peluang keberhasilan anak dalam arena pendidikan
tinggi. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi terhadap
pendidikan tinggi merupakan mekanisme utama yang menghubungkan
pendidikan keluarga dengan keberhasilan mencapai pendidikan tinggi.
. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoretis, praktis, dan
kebijakan. Secara teoretis, Penelitian ini memberikan implikasi terhadap
pengembangan kajian mengenai modal budaya Pierre Bourdieu dalam konteks
pendidikan keluarga. Selama ini, konsep embodied cultural capital lebih
banyak digunakan untuk menjelaskan modal budaya dalam bentuk kemampuan
akademik, kompetensi bahasa, kebiasaan belajar, maupun selera budaya yang
diwariskan keluarga. Penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi terhadap
pendidikan tinggi juga dapat dipahami sebagai bentuk embodied cultural
capital karena telah terinternalisasi menjadi disposisi yang mengarahkan cara
berpikir, mengambil keputusan, dan bertindak dalam arena pendidikan tinggi.

Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidikan keluarga
tidak hanya berfungsi sebagai proses sosialisasi nilai, tetapi juga sebagai
mekanisme pembentukan modal budaya. Melalui tujuan pendidikan, materi

pendidikan, pendekatan, metode, dan evaluasi yang dilakukan secara
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berkesinambungan, keluarga membentuk orientasi terhadap pendidikan tinggi
yang selanjutnya berkembang menjadi disposisi dan menghasilkan praktik-
praktik pendidikan yang mendukung keberhasilan akademik. Temuan ini
memperkaya penerapan teori Pierre Bourdieu dalam kajian sosiologi
pendidikan, khususnya mengenai hubungan antara pendidikan keluarga, modal
budaya, dan keberhasilan pendidikan.

Secara praktis, Bagi keluarga, penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan anak dalam mencapai pendidikan tinggi tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan ekonomi, tetapi juga oleh proses pendidikan yang berlangsung
di dalam keluarga. Oleh karena itu, orang tua perlu membangun orientasi
terhadap pendidikan tinggi sejak usia dini melalui penanaman nilai mengenai
pentingnya pendidikan, pembentukan kebiasaan belajar, pemberian motivasi,
penyampaian harapan, serta pendampingan yang berkelanjutan terhadap
perkembangan pendidikan anak.

Bagi sekolah dan perguruan tinggi, hasil penelitian ini menunjukkan
pentingnya membangun kemitraan dengan keluarga dalam membentuk
orientasi pendidikan peserta didik. Program pendampingan orang tua,
penguatan komunikasi antara sekolah dengan keluarga, serta berbagai kegiatan
yang melibatkan orang tua dalam proses pendidikan dapat menjadi strategi
untuk memperkuat orientasi peserta didik terhadap pendidikan tinggi.

Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa penguatan budaya pendidikan dalam keluarga

merupakan salah satu strategi yang dapat mendukung peningkatan angka
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partisipasi pendidikan tinggi. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan tidak hanya

perlu berfokus pada penyediaan akses dan bantuan finansial, tetapi juga perlu

memperhatikan penguatan kapasitas keluarga sebagai lingkungan pendidikan
pertama melalui program literasi pengasuhan, pendidikan keluarga, dan
pemberdayaan masyarakat.

C. Saran

1. Bagi keluarga, diharapkan tidak hanya memberikan dukungan dalam bentuk
pemenuhan kebutuhan pendidikan, tetapi juga secara konsisten
menanamkan nilai, pandangan, dan keyakinan mengenai pentingnya
pendidikan sejak usia dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan
orientasi terhadap pendidikan tinggi lebih banyak dipengaruhi oleh proses
penanaman nilai dibandingkan oleh pengawasan ataupun pembiasaan
semata.

2. Bagi lembaga pendidikan, khususnya perguruan tinggi, perlu membangun
kemitraan yang lebih erat dengan keluarga dalam mendukung keberhasilan
studi mahasiswa. Keterlibatan keluarga melalui komunikasi yang positif
dan dukungan moral dapat menjadi salah satu faktor yang membantu
mahasiswa mempertahankan komitmennya hingga menyelesaikan
pendidikan tinggi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada keluarga
Muslim Batak di Provinsi Sumatera Utara dengan pendekatan etnografi.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada kelompok etnis

lain, menggunakan pendekatan komparatif, atau mengkaji lebih lanjut
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hubungan antara pendidikan keluarga, modal budaya, dan keberhasilan
pendidikan tinggi dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi interaksi antara modal
budaya dengan bentuk modal lainnya, seperti modal sosial dan modal

ekonomi, dalam mendukung keberhasilan pendidikan.
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